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ABSTRAK 

Poligami bukan baru bagi Indonesia. Sejak dahulu, mulai dari raja-raja, 

bangsawan bahkan rakyat biasa telah mempraktekkan poligami. Yang menarik 

dalam barisan pro-poligami terdapat banyak wanita, yang oleh barisan anti-

poligami dianggap sebagai golongan yang tertindas dalam sistem poligami. Film 

persembahan dari Nia Dianata ini merupakan sebuah film yang menceritakan tiga 

perempuan yang berasal dari tiga kelas sosial, ekonomi dan suku yang berbeda 

membuka tabir tentang kehidupan poligami mereka. Perempuan-perempuan ini 

mengalami kondisi yang mirip satu sama lain, tetapi dengan latar belakang pribadi 

dan karakter yang berbeda. 

Yang akan dibahas dalam penelitian ini, yaitu:  Pesan moral apa yang 

ditonjolkan dalam film ”Berbagi Suami” melalui simbol-simbol dan tanda-tanda 

yang digunakan?. Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat bagaimana mitos 

gaya hidup poligami yang terkandung dalam film “Berbagi Suami” dengan 

membaca simbolisasi dan tanda-tanda yang digunakan. Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah metode interpretatif kualitatif dengan metode content 

analysis, menggunakan analisis semiologi Barthes. Data yang digunakan dalam 

penelitian ini berupa visual image, sumber suara, dan montage. Sumber data 

primer dalam penelitian ini adalah Film Berbagi Suami dalam format VCD naskah 

skenario dan cerita di balik layar film Berbagi Suami. Sumber data sekunder 

dalam penelitian ini adalah majalah, artikel di koran, buku-buku terkait, artikel di 

situs internet. Populasi dalam penelitian ini adalah keseluruhan Film Berbagi 

Suami. Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan mengumpulkan scene yang 

sesuai dengan korpus.  

Film “Berbagi Suami” ini menolak melodrama; menolak untuk cengeng 

dan menolak untuk menghadirkan perempuan yang meratapi nasib. Pesan moral 

yang hendak disampaikan oleh sutradara dalam film Berbagi Suami ini antara 

lain: 1) Poligami bukanlah hal baru di Indonesia. 2) Poligami di Indonesia terjadi 

di setiap lapisan masyarakat Indonesia. 3) Banyak masyarakat yang dengan gigih 

berjuang untuk menolak poligami. Namun tak sedikit pula masyarakat yang 

dengan lantang membenarkan poligami. 4) Adanya perbedaan pandangan tentang 

konsep keluarga pada setiap kelompok sosial masyarakat. 5) Film Berbagi Suami 

ini menggambarkan perempuan-perempuan yang kuat berprinsip, dan berani 

menghadapi kenyataan bahwa suami mereka berpoligami, serta tidak meratapi 

nasib. 6) Poligami tak selalu berdampak negatif, karena ada pula orang yang dapat 

hidup rukun dengan poligami. 7) Perkawinan poligami akan membawa dampak 

psikologis terhadap pertumbuhan jiwa anak dan jiwa orang yang menjalani 

kehidupan poligami itu sendiri. 8) Poligami terjadi karena beberapa alasan, antara 

lain karena cinta, seks, dan kebutuhan hidup. 9) Himpitan ekonomi menimbulkan 

orang tak begitu memperhatikan status perkawinan sehingga mereka pun 

menerima kehidupan poligami. 10) Secara keseluruhan, film satir ini ingin 

memberikan pesan bahwa hubungan poligami dalam berbagai versi ini sama 

sekali tak menawarkan kenyamanan hidup. 11) Nia Dinata juga bermaksud 

menampilkan berbagai alasan para istri menerima suaminya hidup berpoligami, 

juga menampilkan berbagai alasan seorang suami memutuskan untuk hidup 

berpoligami sekaligus menampilkan berbagai permasalahan yang timbul. 


